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Abstrak

Menjalani kehidupan dengan baik merupakan dambaan bagi setiap orang. Ada kalanya, seorang preman yang terbiasa
dengan dunia kejahatan mengalami perubahan keyakinan atau niat untuk bertobat untuk mencapai ketenangan dalam
hidup. Proses pertobatan tersebut tentunya tidaklah mudah mengingat individu yang terlanjur dipandang negatif oleh
masyarakat. Dalam beberapa kasus ada individu yang tidak mampu melewati proses tersebut. Namun, ada pula yang
sanggup menjaga konsistensi bahkan mengekspresikan kesungguhanya pada aktifitas-aktifitas sosial kemasyarakatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami proses pertobatan yang dialami oleh mantan preman
relawan lembaga sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan pendekatan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Subjek penelitian berjumlah tiga orang dengan karakteristik individu
yang pernah bertindak melawan hukum, telah berhenti melakukan tindakan tersebut, dan aktif dalam kegiatan sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman tobat mantan preman relawan lembaga sosial mencakup dinamika
pelaksanaan pertobatan. Dinamika pertobatan berkaitan dengan alasan yang mandasari timbulnya keinginan tobat,
proses yang dilalui selama tobat, perkembangan spiritualitas individu pasca pertobatan, serta ekspresi pertobatan
dalam bentuk perilaku. Pada penelitian ini ditemukan adanya pengaruh yang ditimbulkan dari aktifitas sosial terhadap
pertobatan.

Kata Kunci: Pertobatan, konversi agama, mantan preman, relawan

Abstract

Living a good life is a dream for everyone. Sometimes, a thug who are familiar with the world of crime change belief
or intention to repent to achieve peace in life. The conversion process is certainly not easy to people who already
viewed negatively by the public. In some cases there are individuals who are not able to get through the process.
However, some are able to maintain consistency even express his passion for social activities. This research aimed to
describe and understand the process of conversion experienced by former gangsters volunteer social institution. This
research uses qualitative method of phenomenology with Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) approach.
Subjects numbered three people with individual characteristics never acted against the law, had stopped the action,
and is active in social activities. The results showed that the experience of repentance former gangsters volunteer
social institutions include the dynamics of the implementation of the conversion. The dynamics of conversion related
to the incidence of reasons desire repentance, process during conversion, spiritual development of the individual post-
conversion, and the conversion expression in the form of behavior. This study found the influence arising from social
activities to repentance.
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Dewasa ini, berbagai media massa kerap memberitakan aksi-aksi kriminalitas seperti
perampokan, penculikan, penganiayaan, hingga berujung pada pembunuhan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) angka kriminalitas di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 325.317
kasus. Sedangkan selang waktu kejadian tindak kejahatan sebanyak 1 menit 36 detik. Artinya,
interval waktu yang semakin pendek menunjukkan intensitas kejadian tindak kejahatan yang
semakin meningkat (Statistika dalam Irfan, 2016).

Individu yang sering melakukan tindak kriminal atau kejahatan seperti menodong,
merampok, dan memeras disebut preman oleh masyarakat Indonesia (Balai Pustaka, 2001).
Kehadiran para preman jelas mengganggu ketentraman dan ketertiban masyarakat. Bahkan,
cenderung menjadi ancaman dan penyebar rasa takut di tengah masyarakat. Keributan antarpreman
di ruang-ruang publik tak pelak menebar ketakutan (Prasetya, 2012).

Dalam sebuah penelitian tentang persepsi bekas narapidana yang dilakukan oleh
Yudhobusono (1995) ia menyatakan bahwa banyaknya narapidana yang mengulangi kesalahannya
hingga beberapa kali menyebabkan masyarakat memberikan penilaian negatif kepada mereka.
Kurniawan (2008; dalam Azani, 2012) juga mengungkapkan sikap penolakan sebagian masyarakat
terhadap para mantan narapidana terkadang membuat mereka merasa diperlakukan kurang
manusiawi. Meskipun begitu, tidak semua mantan preman kembali ke dalam lembah hitam.
Beberapa diantaranya ada yang memutuskan untuk menjalani hidup dengan menanamkan nilai-
nilai kebaikan.

Salah satu contohnya adalah sebuah pesantren di Semarang, Jawa Tengah yang
diperuntukkan bagi para preman dan residivis yang ingin bertobat memperbaiki diri. Dengan
dibimbing seorang ustadz, para preman ini diajak kembali ke jalan yang benar
(www.tv.liputan6.com). Sementara di Solo, Jawa Tengah, seorang mantan preman jalanan justru
kini menjadi seorang ulama pemilik pesantren yang juga guru spiritual keluarga Presiden Jokowi
(www.liputan6.com). Seorang subjek sebuah penelitian yang dilakukan oleh Moh.lIrfan (2016),
menyatakan bahwa untuk dapat “mentas” atau berhenti dari dunia hitam diperlukan kesiapan
mental dalam menanggung segala resiko.

Namun bagi sebagian mantan preman, keputusan untuk “mentas” atau berhenti saja tidak
cukup. Keinginan untuk berbuat baik dan menjadi berguna bagi lingkungannya memunculkan
inisiatif untuk membuat gerakan sosial yang berdaya guna. Bekas preman itu memilih mengabdi
pada lingkungannya (Sismanto, 2016).

Perubahan yang drastis dari kebiasaannya bergelut dengan aktivitas kriminal menjadi
aktivitas sosial menjadi menarik untuk diteliti. Seseorang yang secara sukarela (uncoerced)
menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran, dan keahliannya untuk menolong oranglain (help others)
dan sadar bahwa tidak akan mendapatkan upah atau gaji atas apa yang telah disumbangkan
(unremunerated) biasa disebut sebagai relawan (PNPM dalam Jangkung, 2013).

Meskipun relawan tidak dibayar dalam kontribusinya, mereka tetap mendapatkan manfaat
yang lain diantaranya menurut PNPM (2011; dalam Jangkung, 2013) adalah pencapaian yang
berguna, keterampilan yang berguna, pengalaman dan bertambahnya kontak atau relasi, pergaulan
dan kebahagiaan, serta keterlibatan dalam kehidupan berorganisasi. Peterson dan Seligman (2005)
mengemukakan bahwa walaupun pada awalnya dikatakan ada motif atau keuntungan pribadi bagi
si pemberi yaitu ia merasa bahagia dan baik ketika menolong, namun pada akhirnya sifat memberi
atau menolong adalah sifat alamiah manusia dan kebahagiaan yang didapat adalah konsekuensi
dari perilaku menolong, bukan sebagai tujuan.

Pengertian preman yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada pendapat
Rahmawati (2002) yang menerangkan bahwa preman merupakan kelompok masyarakat kriminal
yang berada dan tumbuh dan berada di tengah masyarakat karena rasa takut yang diciptakan dari
penampilan fisik dan dari kebiasaan-kebiasaan mereka menggantungkan kesehariannya pada
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tindakan-tindakan negatif seperti percaloan, pemerasan, pemaksaan, dan pencurian yang
berlangsung secara cepat dan spontan. Menurut etimologi, konversi berasal dari kata lain
“Conversio” yang berarti tobat, pindah, berubah (agama). Berdasarkan arti kata-kata tersebut dapat
disimpulkan bahwa konversi agama mengandung pengertian bertobat, berubah agama, berbalik
pendirian terhadap ajaran agama atau masuk ke dalam agama (Jalaludin, 2010). Selain itu menurut
William James (dalam Jalaludin, 2000) perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan
kepercayaan dari suatu agama ke agama lain, tetapi juga termasuk perubahan pandangan terhadap
agama yang dianutnya sendiri. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan
itupun disebabkan faktor petunjuk dari Yang Mahakuasa (Jalaludin, 2010).

Prof. Dr. Zakiah Daradjat (2015) dalam bukunya memberikan pendapatnya berdasarkan
proses kejiwaan yang terjadi melalui 5 tahap, yaitu masa tenang, masa ketidaktenangan, masa
konversi, keadaan tenang dan tentram, dan masa ekspresi konversi. Argyle, Martin, dan Lu (dalam
Abdel-Khalik dan Lester, 2013) menyatakan bahwa kebahagiaan ditandai degan keberadaan tiga
komponen, yaitu emosi positif, kepuasan, dan hilangnya emosi negative seperti depresi atau
kecemasan. Dari definisi yang diungkapkan oleh Argyle, Martin, dan Lu (dalam Abdel-Khalik dan
Lester, 2013) tersebut dapat dikatakan bahwa individu yang bahagia adalah individu yang lebih
sering merasakan kepuasan dan emosi positif dibandingkan merasakan emosi negatif dalam
menjalani kehidupannya. Perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari disebut juga dengan
tingkah laku menolong. Menurut Baron, Byrne, dan Branscombe (dalam Sarwono & Meinarno,
2009) tingkah laku menolong adalah tindakan individu untuk menolong orang lain tanpa adanya
keuntungan langsung bagi si penolong. Sedangkan menurut Horton dan Hunt (1996) lembaga
sosial bukanlah sebuah bangunan, bukan kumpulan dari sekelompok orang, dan bukan sebuah
organisasi. Lembaga (institution) adalah suatu system norma untuk mencapai suatu tujuan atau
kegiatan yang oleh masyarakat dipandang penting atau secara formal, sekumpulan kebiasaan dan
tata kelakuan yang berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memahami beberapa hal
berikut:

Pengalaman bertobat pada mantan preman

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertobatan

Usaha-usaha individu dalam menghadapi kendala yang ada

Makna menjadi relawan bagi individu yang telah mengalami pertobatan

NS

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
Fenomenologi merupakan pendekatan yang berusaha untuk mengungkap, mempelajari, dan
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas serta unik yang dialami oleh individu
hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010). Subjek penelitian
dipilih menggunakan snowball sampling yang merupakan teknik sampling sambung-menyambung
sehingga sampai pada karakteristik subjek yang diinginkan, teknik ini juga dapat dilakukan setelah
pengambilan sampel selesai dilakukan (Herdiansyah, 2010). Sampel yang dipilih berjumlah tiga
orang dengan karakteristik subjek yang dikehendaki yaitu:

1. Individu yang pernah melakukan tindakan melawan hukum seperti percaloan,

pemerasan, pemaksaan, atau pencurian

2. Telah berhenti melakukan tindakan kejahatan

3. Aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

4. Bersedia menjadi subjek penelitian.
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Berikut informasi demografi dari subjek penelitian:

Tabel 1.
Inisial i i Pekerjaan  Tempat Perawakan
1 | ASB |41th | Lak-laki Islam Guru dan | Pasar Memakai kursi | 2009
wirausaha | Johar roda.
Tinggi badan:
(+-) 170 cm
Berat  badan:
(+-) 60 - 65 kg
2 | NDA | 29th | Laki-laki | Kristen | Pendeta Unta Raya | Berambut 2011

panjang  dan
memiliki  tato
dikedua lengan
Tinggi badan:
(+-) 175cm

Berat  badan:
(+-) 60 — 70 kg
3 | DWP | 26th | Laki-laki | Kristen | Wirausaha | Pamularsih | Berambut 2009
cepak, tinggi
besar, dan
memiliki tato di
lengan Kiri

Tinggi badan:
(+-) 180 cm

Berat  badan:
(+-) 80 kg

HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar Belakang Konversi

Pengalaman bertobat atau konversi agama pada mantan preman merupakan pengalaman
yang unik dan menarik untuk dipahami. Proses pengambilan keputusan bertobat oleh seorang
individu yang pada awalnya berjibaku pada kegiatan-kegiatan negatif tentu bukanlah suatu hal
yang mudah. Terdapat faktor-faktor yang mendasari terjadinya konversi pada subjek penelitian
sesuai pemaparan Dr. Zakiah Daradjat (2015). Faktor tersebut antara lain adanya pertentangan
batin (konflik jiwa) yakni suatu kondisi dimana setiap individu merasa gelisah pada keyakinan
lamanya, bertanya-tanya terhadap sesuatu, dan berada dalam ambang keragu-raguan oleh suatu
nilai atau keyakinan yang baru, pengaruh hubungan dengan tradisi agama yakni pengalaman
seseorang dengan agama meskipun hal tersebut terjadi pada masa kanak-kanak memiliki pengaruh
terhadap kemampuannya dalam menerima agama sebagai sistem nilai baru yang diyakininya,
ajakan/seruan dan sugesti, faktor emosi, dan kemauan.

Proses Konversi
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Proses selanjutnya adalah proses konversi itu sendiri. Individu yang telah mengalami masa-
masa sulit, kegelisahan, serta kegoyahan batin secara tidak sadar selalu berusaha mencari sebuah
cara untuk menenangkan kondisi batinnya tersebut. Seperti yang diungkapkan Jalaludin (2010)
dalam kondisi jiwa yang demikian itu secara psikologis kehidupan batin seseorang menjadi kosong
dan tak berdaya sehingga mencari perlindungan ke kekuatan lain yang mampu memberikan
kehidupan jiwa yang terang dan tenteram. Pada masa ini subjek menemukan titik baliknya untuk
bertobat.

Subjek ASB memutuskan untuk berhenti dari dunia premanisme sesaat setelah dirinya
melakukan kontemplasi. Sementara itu subjek NDA yang juga mengalami konflik batin dari
paham atheis yang dianutnya menerima nilai-nilai baru, yakni nilai-nilai ketuhanan setelah
logikanya mampu menerima keberadaan kekuatan lain yang bernama Tuhan. Begitu pula dengan
subjek DWP, yang langsung menerima nilai-nilai baru tanpa ada perlawanan karena segera ingin
memindahkan bebannya kepada Tuhan. Ketiganya memiliki pandangan hidup yang baru dan
meyakini hal-hal baik sebagai sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya. Pandangan hidup yang
dipilih tersebut merupakan petaruh bagi masa depannya, sehingga ia merupakan pegangan baru
dalam kehidupan selanjutnya (Jalaludin, 2010).

Meskipun begitu, proses konversi ketiga subjek tidak terlepas dari kendala yang dihadapi
baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan. Hal yang dapat mengatasi kendala-
kendala tersebut adalah kesadaran subjek dan kesungguhannya untuk bertobat. Kesadaran
memainkan peranan penting dalam proses pertobatan. Selain itu, faktor lain yang membantu
subjek untuk teguh terhadap pilihannya adalah keberadaan guru atau Pembina yang selalu
menguatkan sisi ruhani subjek dan menjadi pengingat disaat subjek melakukan kekhilafan.

Dukungan sosial merupakan hal yang berarti bagi ketiga subjek. Tidak dapat dipungkiri,
keberadaan individu lain di luar dirinya yang mendukung perubahan subjek, membuat mereka
semakin mantap memilih nilai-nilai baru yang diyakininya. Blumer (Rhoton dkk, 2011)
menyatakan bahwa manusia itu bertindak atas dasar segala sesuatu yang bermakna bagi dirinya,
dan makna tersebut dapat dikembangkan melalui interaksi sosial dengan orang lain. Pada subjek
ASB, dukungan tersebut berasal dari para relawan yang merupakan mahasiswa. Sementara bagi
subjek NDA dan DWP, dukungan tersebut berasal dari keluarga dan Pembina yayasan yang selalu
memberikan nasehat-nasehat kebaikan serta tabah dalam menemani perubahan perilaku kedua
subjek.

Postgrowth Spirituality

Pengalaman selanjutnya yang dialami oleh individu pelaku konversi agama adalah
timbulnya ketenangan batin setelah masa krisis kejiwaan berlalu. Dalam diri individu akan tumbuh
perasaan atau kondisi jiwa yang baru, rasa aman damai di hati, tiada lagi dosa yang tak terampuni,
tak ada kesalahan yang patut disesali, dan segala persoalan menjadi terselesaikan (Daradjat, 2015).
Dalam hal ini, subjek mampu meningkatkan kondisi spiritualnya dan timbul pemaknaan terhadap
dirinya. Spiritualitas adalah kesadaran tentang diri dan kesadaran individu tentang asal, tujuan, dan
nasib (Hasan, 2006).

Bagi subjek ASB dan NDA, pengalaman di masa lalu membuat mereka mampu mengambil
pelajaran yang akan diterapkan pada perilakunya di masa kini. Moto subjek ASB bahwa “berbuat
baik itu mudah” membuat dirinya mampu memaafkan dirinya sendiri di masa lalu dan termotivasi
untuk menjadi pribadi yang lebih baik hari ini. Begitupula subjek NDA yang memahami betul
bahwa dirinya haruslah memperbaiki diri, dalam hal ini adalah mejadi lebih sabar, untuk dapat
melakukan misi Tuhan yakni membawa orang-orang pada jalan kebaikan. Sementara itu pada
subjek DWP, dirinya merasa begitu puas dengan keputusannya bertobat. Subjek DWP dapat
mengingkatkan pengetahuan agamanya di yayasan. Hal tersebut membuatnya merasa lebih
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dihargai oleh oranglain. Senada dengan hasil penelitian Pontoh dan Farid (2015) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dan kebahagiaan. Semakin tinggi religiusitas
pelaku konversi agama, semakin tinggi kebahagiaan pelaku konversi agama. Perasaan positif
seperti kebahagiaan atau pengurangan emosi negatif merupakan akibat dari adanya perubahan
kesejahteraan pasca konversi agama terjadi (Halama & Lacna, 2011)

Ekspresi Konversi

Menurut Dr. Zakiyah Daradjat (2015) tingkatan akhir dalam konversi agama adalah
ekspresi konversi. Ekspresi konversi merupakan pengungkapan konversi agama dalam tindakan,
perilaku, sikap, perkataan, dan seluruh jalan hidupnya berubah sesuai dengan nilai-nilai agama
yang diajarkan (Daradjat, 2015). Dalam penelitian ini, peneliti menafsirkan ekspresi konversi yang
terjadi pada individu dapat terbagi ke dalam dua bentuk yakni ekspresi konversi pribadi dan
ekspresi konversi sosial. Ekspresi konversi pribadi merupakan pengungkapan yang hanya
melibatkan diri sendiri seperti beribadah, berbuat jujur, dan sikap pada suatu nilai tertentu.
Sementara ekspresi konversi sosial merupakan kemampuan individu dalam mengungkapkan
keyakinan akan nilai barunya ke dalam suatu tindakan di ranah sosial. Salah satu contoh ekspresi
konversi sosial adalah perilaku prososial atau perilaku menolong.

Ketiga subjek yang telah mengalami proses konversi agama mengaku lebih mampu
memaknai kehidupannya dan bersyukur terhadap pemberian Tuhan. Kegiatan mejadi relawan
diakui dapat meningkatkan kebahagiaan, kesehatan, kreatifitas, dan perasaan bermanfaat untuk
oranglain. Hal ini senada dengan statement yang diucapkan oleh Diener (dalam Synder, lopes, dan
Pedrotti, 2011) bahwa kebahagiaan selalu dihubungkan dengan kesehatan yang lebih baik,
kreativitas yang lebih tinggi, serta tempat kerja yang lebih baik.

Pada hakikatnya, ketiga individu berusaha melakukan kegiatan-kegiatan sosial sebagai
bentuk pengungkapan nilai-nilai kebaikan yang telah dianutnya dan menggunakannya sebagai
penjaga konsistensi agar tidak kembali pada perilaku negatif yang pernah dilakukannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap data penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengalaman seorang mantan preman yang mengalami pertobatan atau
konversi agama bukanlah suatu pengalaman yang sederhana. Peneliti membagi pengalaman
tersebut ke dalam beberapa bagian yang saling berkesinambungan yakni latar belakang konversi
agama/pertobatan, proses konversi agama/pertobatan, postgrowth spirituality, dan ekspresi
konversi agama/pertobatan. Banyak hal yang mempengaruhi pertobatan individu baik adanya
dorongan dari keluarga, bantuan seorang mentor/pembimbing, maupun pengalaman yang
memantik pertobatan itu sendiri. Namun pada akhirnya, sebuah pertobatan tidak akan dapat terjadi
tanpa adanya kemauan yang kuat dari individu yang ingin bertobat. Individu yang telah bertobat
juga mengambil pembelajaran dari pengalamannya di masa lalu dan memiliki pandangan hidup
baru untuk bisa bermanfaat tidak hanya bagi diri sendiri namun juga bagi masyarakat di sekitarnya.
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